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PENGANTAR

Penelitian di Situs Trinil yang diawali oleh seorang
dokter dari Belanda yang bernama Marie Eugene
Francois Thomas Dubois atau yang lebih dikenal
dengan nama Eugene Dubois. Dia adalah ahli anatomi
berkebangsaan Belanda, lahir di Eijsden 28 Januari
1858, ia menjadi terkenal saat menemukan sisa-sisa

spesimen manusia purba yang berada di luar Eropa.

Penemuan tersebut berada di Situs Trinil (1891-1893)
yang kemudian dinamai Pithecanthropus erectus
atau yang pada saat ini dikenal dengan sebutan
spesies Homo Erectus. Selama penelitian Eugene

Dubois di Situs Trinil selain menemukan bukti
arkeologi awal akan tinggalan Homo Erectus, ia juga
menemukan banyak sisa-sisa tulang binatang salah
satunya adalah tulang gajah purba stegodon, selain
itu juga menemukan sisa tulang binatang lainnya

seperti cervidae, bovidae, dan lain sebagainya,
bahkan Dubois menemukan spesies baru yang
beri nama duboisia.

Penelitian di Situs Trinil selanjutnya dilakukan
oleh Lenore Margarethe Selenka-Heinemann
pada tahun 1907, Prof. Teuku Jacob dari
Universitas Gadjah Mada, dan juga penelitian
dari BPSMP Sangiran yang rutin melakukan
upaya pelestarian di Situs Trinil.
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Pada tahun 2016 Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
melakukan penelitian kerjasama dengan Universitas Leiden
dan Museum Naturalis Ian@di SitusIriniI.
@
Keberadaan Situs Trinfl yang terletak di Desa Kawu,
Kecamatan Kedung@lar, Kabupaten Ngawi merupakan
salah satu situs prasejarah yang memikili nilai arkeologi dan
*budaya yang sangat tinggi dan,penting, serta wajib
dilestarikan. Informasi hasil penelitian arkeologidi Trinil
ekemudian dikemas dalam sebuah program “Rumah
Peradaban” yang dikelola oleh Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional.
&
Rumah Peradaban sebagai media intaraksi arkeologi dengan
masyarakat bertujuan agar masyarakat terutama generasi
mudanya lebih mengenal, menghargai dan melestarikan
peradaban warisan nenek moyang.
N

Buku pengayaan berjudul TRINIL: Situs Manusia Purbadi  «
Ngawi, Jawa Timur merupakan salah satu wujud dari
program Rumah Peradaban Puslit Arkenas melalui hasil
penelitiannya yang dilakukan di wilayah Ngawi, Jawa Timur.

uslit Arkenas sebagai lembaga penelitian terus berusaha
mengedepankan program - peogram pengembangan yang
bersifat edukatif kepada masyarakat luas melalui pameran,
workshop dan sosialisasi. Salah satu bentuk sosialisasi hasil
penelitian arkeologi yang dilakukan oleh Puslit Arkenas
adalah melalui pembuatan buku pengayaan. Buku
pengayaan ini diharapkan dapat memberi manfaat dan
menambah wawasan pengetahuan, terutama berkaitan
dengan tinggalan arkeologis di daerah Ngawi, Jawa Timur
dalam konteks dengan kehidupan manusia pada masa lalu
(prasejarah).

Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
| Made Geria ,

N\

,









_ LATAR BELAKANG

Dusun Trinil menjadi terkenal dengan ditemukannya
Pithecanthropus erectus, sekarang Homo erectus, oleh
Dubois pada tahun 1891. Setelah ekskavasi Dubois, pada
tahun 1907 sebuah ekspedisi besar-besaran dipimpin oleh
E. Selenka berlangsung di lokasi yang sama.

Fosil-fosil sisa manusia, puluhan ribu fosil vertebrata
lain, dan moluska ditemukan dalam penggalian Dubois dan
Selenka antara tahun 1891 dan 1907. Koleksi ini sekarang
disimpan di Naturalis, Leiden (Belanda) dan di Museum ftir
Naturkunde di Berlin (Jerman).

Pada tahun 2016 Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
melakukan penelitian kerjasama dengan Universitas
Leiden dan Museum Naturalis Belanda di Situs Trinil. Pene-
litian kerjasama ini fokus pada kajian arkeologi, ekologi,
dan geoarkeologi. Penelitian ini masih terus berjalan.
Kerjasama ini terjalin karena ditemukannya ukiran pada
kerang yang sebelumnya ditemukan oleh Eugene Dubois
namun ia tidak menyadari adanya ukiran tersebut. Ukiran
tersebut ditemukan oleh Josephine Joordens yang kemu-
dian tulisannya diterbitkan di Jurnal Nature.
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Penemuan terbaru ini menjadi salah satu alasan
diadakan penelitian lebih lanjut di Situs Trinil dan situs
ini menjadi sorotan oleh masyarakt dunia.

Situs Trinil merupakan salah satu situs prasejarah
yang penting bukan hanya untuk Indonesia melainkan
juga untuk dunia. Situs Trinil bagaikan mutiara yang
gemilau di mata dunia ilmiah yang selalu dibicarakan.
Pengetahuan mengenai Situs Trinil akan sangat
bermanfaat jika dapat dibagikan kepada kalangan
pelajar maupun masyarakat umum, khususnya yang
tinggal di sekitar Situs Trinil agar muncul rasa bangga .- b=
dan juga tentunya mengisi
pengetahuan mereka. S - g L

Monumen Dubois
di Situs Trinil
(Alink, 2014)
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Java Sea

Indian Ocean

0

Lokasi Situs Trinil dan Situs Manusia Purba lainnya di Jawa
(Joordens et al. 2015)

100 km
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PENELITIAN DUBOIS

Penelitian Dubois dilakukan dengan

melakukan penggalian di daerah tepi

Sungai Solo sebelah kiri dan sebelah kanan

pada periode 1891-1900. Total area yang digali

berjumlah 2317 m2 untuk tepi sungai sebelah kiri

, dan 106 m2 untuk tepi sebelah kanan. Pada bulan

September 1891 ditemukan gigi geraham manusia

purba ketiga kanan atas (ditetapkan oleh Dubois untuk

Pithecanthropus erectus, saat ini diklasifikasikan sebagai
Homo erectus).

Sebulan kemudian pada jarak sekitar 1 m, temuan spek-

takuler berupa tengkorak kepala manusia purba ditemukan.

Pada Agustus 1892, tulang paha manusia purba ditemukan

sekitar 12 m di hilir tengkorak, dan pada bulan yang sama

ditemukan gigi geraham kedua Kkiri atas. Pada tahun 1900,

area yang sangat besar digali, berukuran 75 x 6 meter, tepat

di sebelah timur parit yang digali pada tahun 1899. Dalam

. kotak galian besar ini, empat tulang paha tidak lengkap
manusia purba ditemukan.

8- Trinil
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otak penggalian Tim Dubois sampai tahun 1899: Merah: 1891, Kuning:
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«Tulang'paha sel:;silﬁat kiri dan gigi geraham kedua klrl atas_;
g, (Dubois 1894).
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PENELITIAN
SELENKA

Tim Selenka memulai penelitiannya pada tahun 1906
dengan membuka kotak gali 60 m di sebelah selatan Monu-
men Dubois, di tepi sebelah kanan Sungai Solo, dimana
lapisan tulang (HK) tidak ditemukan. Di kotak penggalian lain
yang juga dibuka di tepi sebelah kanan, tetapi sebelah utara
monumen yang disebut dengan Grube |, lapisan tulang
ditemukan dengan temuan fosil hewan, yaitu fosil tulang rusa
purba (cervus), sapi purba (bos), dan gajah purba (stegodon).

Pada kotak penggalian lain di tepi sungai sebelah kanan,
sekitar 50 m ke selatan dari penggalian Dubois juga ditemu-
kan fosil-fosil hewan.

Pada tahun 1907, penggalian di Grube | terus berlanjut,
juga dibuka kotak penggalian lain di tempat yang sama
dengan penggalian Dubois namun sedikit ke pedalaman yang
disebut Grube II.

Kotak penggalian lain dibuka di tepi sebelah kiri dan di

sekitar 3 km sebelah utara Trinil. Penggalian terus berlanjut di
tahun 1908 dengan berkonsentrasi pada Grube I.

13 - Trinil



(1161 uloyuadpUe|g pue BYUI|SS)
spewajsis el1edas ueled3uad ueyyniunusw 010} ‘| agnJn ueleg yeloy




Penggallan secara detail dari Grube | dan Grube Il
"I'enka and Blanckenhorn 1911, XXXII Tafel I1)

“




a Trinil yang menunjukkan penggalian Dubois dan lokasi Grube I dan
~Clibe 11 oleh Selenka dan Blanckenhorn (1911, XII) setelah Dubois (1894)

Penggalian Grube Il di tepi sebelah kiri. Panah
perkiraan letak temuan tengkorak da
ditemukan Dubois (Selenka and B
ditambahkan oleh penulis)

y
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PENGAMATAN SECARA
GEOLOGIS OLEH SOERADI, DKK.

Pada tahun 1976 dan 1977, Survei Geologi Indonesia
bekerja sama dengan ilmuwan Kuarter Jepang melakukan
survei lapangan di wilayah Trinil (Soeradi,dkk).

Soeradi et al. (1985, 53) melakukan pengamatan beri- // s
kut. ‘Di Trinil, lapisan formasi Pucangan dan Kabuh. Batas "
bawah Formasi Pucangan tidak dapat diamati. Dimulai
dengan fasies tanah liat yang terdiri dari tanah liat abu-abu

~ kebiruan, lahar atau breksi vulkanik andesit dengan fragmen
mulai dari ukuran batu besar dan fasies lanau yang terdiri dari
batu pasir. Setelah Formasi Pucangan terletak Formasi Kabuh
yang dimulai dengan kerikil. Pada dasar kerikil yang lebih
rendah ini,yang sesuai dengan Dubois 'Hauptknochenschicht,
banyak fosil mamalia dapat ditemukan. Di atas dasar kerikil
ini, permukaan tanah liat dan fasi berpasir dapat diamati
secara bergantian, yang terakhir mengandung laminasi
silang’'.

Soeradi et al. menyimpulkan lebih lanjut bahwa
lapisan bantalan fosil di daerah Trinil, berupa konglomerat
dengan komponen andesit dan fragmen batu kapur, memiliki
penampilan yang mirip dengan lapisan bantalan fosil, yang
disebut 'Grenzbank', dari bagian dasar Formasi Kabuh
(Bapang) di daerah Sangiran (de Vos dan Aziz 1989, 419).
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SITUS TRINIL SAAT IN

Penelitian dan penggalian di Situs Trinil masih terus
dilakukan hingga saat ini. Koleksi hasil penelitian Dubois
masih menjadi subjek dari berbagai penelitian yang
sedang berlangsung, mis. melalui penerapan berbagai
metode penanggalan, berbagai analisis sisa-sisa fauna,
termasuk isotop stabil dan studi CT, serta perhatian
terhadap fauna non-vertebrata, memberikan kontribusi
pengetahuan tentang Homo erectus dan lingkungan
purba spesies ini di Jawa (Joordens et al. 2009,2015; Ruff
et al. 2015; de Vos 2004).

Penelitian terbaru dari koleksi Dubois menunjukkan
bahwa Homo erectus bahwa sekitar 500.000 tahun
yang lalu mengumpulkan kerang air tawar untuk dikon-
sumsi dan menggunakan cangkangnya sebagai alat dan
yang paling menarik adalah salah satu cangkang kerang

dari koleksi Dubois terdapat ukiran geometris (Joordens

et al. 2015).

Penemuan ukiran sederhana pada cangkang ini telah
secara signifikan meningkatkan minat di situs Trinil dan
enunjukkan potensinya untuk penelitian di masa
depan. 9
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Dua?‘Foto i S?’(&‘Q}[rﬁj di waktu air sungai strert di Juli 2015,
menuw&ukkan struktuf“ penggallan Dubois dan Selenka (Alink 2015)
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Dusun Trinil menjadi terkenal dengan ditemukannya
Pithecanthropus erectus, sekarang Homo erectus, oleh
Dubois pada tahun 1891. Setelah ekskavasi Dubois, pada
tahun 1907 sebuah ekspedisi besar-besaran dipimpin oleh
E. Selenka berlangsung di lokasi yang sama.

Keberadaan Situs Trinil yang terletak di Desa Kawu,
Kecamatan Kedunggalar, Kabupaten Ngawi merupakan
salah satu situs prasejarah yang memikili nilai arkeologi
dan budaya yang sangat tinggi dan penting®serta wajib
dilestarikan bukan hanya untuk Indonesia tetapi juga
dunia. R

e
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